. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Reikdn (KTSP) pada
tahun ajaran 2006 telah memberikan keleluasaandkegmuru dan sekolah
(lembaga tingkat satuan pendidikan) untuk mengeghen Kkurikulum
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensatuy@sg ingin dicapai. Guru
dan sekolah diberikan kebebasan untuk berkreagjateberpatokan pada standar
isi, standar kompetensi lulusan, dan panduan pengms kurikulum yang

ditetapkan oleh Badan Standar Nasional PendidiR&SNP).

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan estiatpengembangan
kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektifoguktif, dan berprestasi.
KTSP merupakan paradigma baru pengembangan kumkufang memberikan

otonomi luas setiap satuan pendidikan, dan pehbatasyarakat dalam rangka
mengefektifkan proses pembelajaran di sekolah.n@to diberikan agar setiap
satuan pendidikan dan sekolah memiliki keleluasad@lam mengelola

sumberdaya, sumberdana, sumber belajar, dan m&ag&lannya sesuai dengan

prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terha@dptkhan setempat.

Pada sistem KTSP sekolah memilikill authority and responsibility dalam
menetapkan kurikulum dan pembelajaran sesuai demganmisi, dan tujuan

satuan pendidikan. Untuk mewujudkan visi, misin dajuan tersebut, sekolah
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dituntut untuk mengembangkan standar kompetensi kidenpetensi dasar ke
dalam indikator kompetensi, mengembangkan strateginentukan prioritas,
mengendalikan pemberdayaan berbagai potensi sekalaHingkungan sekitar,
serta mempertanggungjawabkannya kepada masyarakgbeimerintah. Sesuai
dengan kebijakan Departemen Pendidikan Nasionalg ysrtuang dalam
Peraturan Mendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Stasd(Sl) dan Peraturan
Mendiknas No. 23 tahun 2006 tentang Standar Kompeteulusan (SKL),
sekolah diwajibkan menyusun kurikulumnya sendimwriKulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) itu memungkinkan sekolah mendriatkan pada mata

pelajaran tertentu yang dianggap paling dibutulgtsyvanya.

Pola kurikulum KTSP akan memberi angin segar pa#talah-sekolah nasional
plus. Sekolah-sekolah swasta yang kini marak becolan sejak beberapa tahun
terakhir telah mengembangkan variasi atas kurikulyang ditetapkan

pemerintah, sehingga ketika pemerintah kemudiatryusiewajibkan adanya
pengayaan dari masing-masing sekolah, sekolahaellis tersebut jelas akan

menyambut gembira.

Salah satu sekolah swasta plus yang terdapat dinBrcc.ampung adalah Sekolah
Alam Lampung yang menyelenggarakan pendidikan aletiggkatan Kelompok
Bermain, Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, dan|&elhdenengah Pertama.
Kurikulum yang diterapkan di Sekolah Alam Lampungda@ dasarnya adalah
kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional (KTSPang diperkaya dengan
kurikulum khas Sekolah AlamGfeen Education). Sistem kurikulum tersebut
terintegrasi melalui pembelajaran model tematikebped), yaitu suatu metode

yang mengintegrasikan berbagai ilmu/pelajaran dat®huah tema tertentu,
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sehingga antara satu pelajaran dengan pelajargnlg@nsaling berhubungan dan
berkesinambungan dengan memperhatikan pengembangéple intelligence

masing-masing anak.

Pengembangamultiple intelligence tersebut mencakup pengembangan akhlak
melalui konsep tauladan untuk pengembangan (S@ritual Quotient), EQ
(Emotional Quotient); pengembangan cientific (ilmu pengetahuan) melalui
mencatat, melakukan eksperimen sampai membentukualsebteori;
pengembangaieadership (kepemimpinan) melaluoutbound mental education;

dan pengembangaenterpreneurship (kewirausahaan) melalui praktek kegiatan
bisnis mingguan di lingkungan sekolah dan padarbiéatentu mengadakan

mar ket day.

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari di Tih@ekolah Dasar (SD) adalah
llImu Pengetahuan Sosial (IPS). IPS mengkaji sepket peristiwa, fakta,
konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengasosial. Pada jenjang SD/MI
mata pelajaran IPS memuat submateri Geografi, &ej&osiologi dan Ekonomi.
Melalui mata pelajaran ini peserta didik diarahkariuk dapat menjadi warga
negara Indonesia yang demokratis dan bertanggwabpjaerta warga dunia yang
cinta damai. Di masa yang akan datang peserta didik menghadapi tantangan
berat karena kehidupan masyarakat global selalgat@mi perubahan kemajuan
setiap saat. Oleh karena itu mata pelajaran IR#$iching untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisisdderhkondisi sosial

masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakgtdinamis.

Menurut Sadali (2001:1) kondisi pendidikan IPSrdidnesia lebih diwarnai oleh

pendekatan yang menitikberatkan pada model belapgvensional, seperti
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ceramah, sehingga kurang mampu merangsang siswk tamtibat aktif dalam
proses belajar mengajar. Suasana belajar sepergamakin menjauhkan peran
pendidikan IPS dalam upaya mempersiapkan wargaraegang baik dan
bermasyarakat. Di sekolah dasar, pendidikan IPSumekkan indikasi bahwa
pola pembelajarannya makin bersifdeacher centered. Kecenderungan
pembelajaran demikian mengakibatkan lemahnya pebgegan potensi diri
siswa dalam pembelajaran, sehingga prestasi belaray dicapai tidak optimal.
Kesan menonjolnya verbalisme dalam pelaksanaarateegbelajar mengajar di
kelas masih terlalu kuat. Hal senada juga diung&amleh Sanusi (1998) dalam

Indriasih (2005:2) yang mengemukakan bahwa:

Pengajaran IPS di sekolah cenderung menitikberafi@da penguasaan
hafalan dan pembelajaran yang terpusat pada geimingga terjadi banyak
miskonsepsi, situasi membosankan siswa, ketidakdnugan sumber belajar
yang ada, dan pencapaian tujuan belajar yang kbdh@mbelajaran yang
demikian menyebabkan rendahnya percaya diri sid@atalunaknya isi
pelajaran dan kontradiksi materi dengan kenyataan.

Soemantri (1995) dalam Indriasih (2005:2) menyaaanagar pembelajaran IPS
di sekolah dasar dapat dilakukan dengan menggunpkadekatan terpadu.
Dengan pendekatan terpadu akan menjadikan mutu gdajaan IPS semakin
bermakna, sehingga dapat meningkatkan perolehataprdelajar. Selanjutnya

Indriasih (2005:3) menyatakan bahwa:

Melalui pendekatan terpadu dapat mengarahkan ke dan kepekaan
siswa terhadap lingkungannya karena dalam penalbbetajterpadu siswa
memahami konsep yang mereka pelajari melalui pantgat langsung dan
menghubungkan konsep awal dengan konsep yang an&gglna selama
pembelajaran. Jika dibandingkan dengan pendekatameksional maka
pendekatan terpadu lebih menekankan keterlibatswasidalam belajar
sehingga siswa mampu mengambil keputusan.
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Menurut Winataputra (2002) dalam Indriasih (2005@)ru  yang menggunakan
langkah yang sitematis dengan menjelaskan ketarkamtara bermacam disiplin
iimu dalam IPS akan mampu memecahkan masalah debgd®m sehingga
pemahaman konsep ilmu, dan teknologi serta masgtard&pat dijembatani

melalui proses pembelajaran IPS secara terpadu.

Pembelajaran IPS di SD Sekolah Alam Lampung padardga dilakukan secara
terpadu, yaitu menggunakan model pembelajarghbed. Kurikulum yang

digunakan adalah KTSP yang telah diperkaya dengakutum sekolah alam

yang berbeda dengan pembelajaran di sekolah dasamyd. Pembelajaran
Sekolah Alam Lampung berciri naturalistik, yaitu aeb pembelajararyang

menjadikan alam sebagai tempat dan pusat kegiaeanbglajaran, proses
pendidikan dilakukan secara terencana dan bertaegpai dengan tahapan
perkembangan fisik dan psikis siswa. Pembelajadak t dibatasi oleh ruang dan
waktu, lebih fokus pada pemanfaatan alam sebaggaedan sumber belajar,
siswa melakukan observasi terhadap objek atau fenarngang ada di alam ini

secara langsung.

Sistem kurikulum yang terintegrasi diterapkan di SBkolah Alam Lampung
pada pembelajaran IPS model tematiklfoed) berdampak baik terhadap prestasi
siswa. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 1 dengagdinya nilai akhir siswa kelas
IV tahun pelajaran 2009/2010, yaitu sebanyak 8@&ncapai standar KKM

(Kriteria Ketuntasan Minimal = 70)
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Tabel 1. Persentase nilai akhir mata pelajararsi®®a kelas IV SD Sekolah
Alam Lampung tahun pelajaran 2009/2010

Interval Nilai KKM Jumlah Siswa Ketuntasan  Persentase
90-100 2 Tuntas 10.00
80-89 10 Tuntas 50.00
70-79 70 4 Tuntas 20.00
60-69 4 Tidak Tuntas 20.00
50-59 - - -
40-49 - - -
30-39 - - -
20-29 - - -
10-19 - - -
1-9 - - -
Jumlah 20 100.00

Sumber: Sekolah Alam Lampung (2010)

B. Fokus Penditian dan Rumusan M asalah

Program pendidikan IImu Pengetahuan Sosial (IHS$RI merupakan suatu
program pendidikan sosial yang mempelajari mandalam aspek kehidupan
sosial siswa dan interaksi dalam lingkungannyakdétebangan anak pada usia
SD ini sudah dapat mempelajari lingkungannya damggenakan logika

sederhana untuk mengkaitkan antar konsep dan slageth memecahkan masalah
yang dihadapinya, sehingga pembelajaran di SD ldbgat menggunakan
pembelajaran terpadu dengan model pembelajaraatite (vebbed) dengan

menggunakan tema untuk mengkaitkan beberapa mkd@mpe sehingga dapat
memberikan pengalaman yang lebih bermakna, otelsik utuh kepada siswa
serta pengorganisasian materi/bahan pembelajaragisgguaikan dengan usia

siswa, karakteristik siswa dan lingkungan sekitarny
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Pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Alam Lampuomgmiliki keunikan
dibandingkan dengan sekolah konvensional umumniaaitain: alam dijadikan
tempat dan pusat pembelajaran (naturalistik); pelajar yang digunakan siswa
kelas IV adalah ‘belajar sambil bermain’ yang meakgn penerapan
pembelajaran menyenangkajoyful learning); melaksanakan pembelajaran di
luar kelas sepertkegiatanoutbound, bussines day, farming, art, observasi dan
kunjungan langsung ke objek dan lingkungan alamitirfg); Pembelajaran
tematik IPS di Sekolah Alam Lampung menggunakarateama yang cenderung
berkaitan dengan materi pelajaran Sains dan bukatermIPS. Berdasarkan
beberapa keunikan/kekhasan tersebut merupakan &mogang menarik untuk
diteliti. Dengan demikian, perlu dilakukan penaeliti tentang pembelajaran

tematik(webbed) dalam mata pelajaran IPS di kelas IV Sekolah Alampung.

Untuk itu, penelitian ini memfokuskan pada masalah

Bagaimanakah pembelajaran tematik mata pelajanan Rengetahuan Sosial di
kelas IV Sekolah Alam Lampung dengan menggunakaratgang cenderung

berkaitan dengan pelajaran Sains?

Selanjutnya secara rinci dapat dirumuskan sebasygib:

a) Bagaimanakah keunikan atau kekhasan pembelajar&Ddbekolah Alam

Lampung?

b) Bagaimanakah perencanaan pembelajaran tematikpalajaran IPS di kelas
IV Sekolah Alam Lampung dengan menggunakan temay y@nderung

berkaitan dengan pelajaran Sains?
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c) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematikprktgran IPS di kelas
IV Sekolah Alam Lampung dengan menggunakan temay y@nderung
berkaitan dengan pelajaran Sains?
d) Bagaimanakah penilaian hasil pembelajaran tematkanpelajaran IPS di

kelas IV Sekolah Alam Lampung?

C. Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan penelitian ini untuk mendesik@ps informasi secara
teoritis dan empiris yang dapat digunakan untuk gesrtbangkan model

pembelajaran IPS di SD.

Secara spesifik penelitian ini ditujukan untuk:

a) Mendeskripsikan keunikan atau kekhasan pembelair&D Sekolah Alam

Lampung?

b) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran temattla pelajaran IPS di
kelas IV Sekolah Alam Lampung dengan menggunakaa tgang cenderung
berkaitan dengan pelajaran Sains.

c) Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematiia pelajaran IPS di
kelas IV Sekolah Alam Lampung dengan menggunakaa tgang cenderung
berkaitan dengan pelajaran Sains.

d) Mendeskripsikan evaluasi hasil pembelajaran tenratita pelajaran IPS di

kelas IV Sekolah Alam Lampung.



D. Manfaat Penditian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatikin

* Memperoleh informasi dan pemahaman tentang penabatajtematik

mata pelajaran IPS di kelas IV Sekolah Alam Lampung

* Memperkaya model, strategi, metode dan teknik mdajdran tematik

mata pelajaran IPS di kelas IV.

E. Ruang Lingkup

1. Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial (PI1PS) di SD

Pendidikan IPS merupakan program pendidikan peslalekyang dikembangkan
atas dasar relevansinya dengan kebutuhan, mindtisordalam kehidupan
keseharian siswa, penyajiaannya dalam bentuk IR&de sebagai program
pendidikan yang mengintegrasikan konsep-konseplitegari ilmu-ilmu sosial,

humaniora dan lingkungannya. Pargito (2008:149)yatkan bahwa:

Konsep PIPS sebagai pendidikan disiplin ilmu atazinh disebut
pendidikan ilmu-ilmu sosial juga berlaku untuk PlEBtingkat sekolah
dasar (SD). Para siswa SD pun dididik untuk meaicpapngetahuan dan
keterampilan-keterampilan dasar keilmuan yang dioigasi secara
sistematis dan logis atau ilmiah sesuai denganoamadisiplin keilmuan
dari bahan-bahan yang sudah diseleksi, direkorsirsérta disederhanakan
tingkat kedalaman dan kesukarannya, dasar pendekata adalah
intercross-trans disciplines sehingga dapat digunakan sebagai bekal bagi
anak dalam memahami dan memecahkan masalah-massat dalam
kehidupan kesehariannya.
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Tidak berbeda dengan hal tersebut, Fakih (1998andalPargito (2008:152)

menjelaskan tentang Pendidikan IPS di sekolah d&tegai berikut:

Melalui mata pelajaran IPS di sekolah dasar pawasidiharapkan dapat
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsepefgorasar ilmu
sosial dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadwrhadap masalah
sosial dan lingkungannya, serta memiliki keteraarpilmengkaji dan
memecahkan masalah sosial tersebut.

Pendidikan IPS di tingkat sekolah dasar pun yanguoeber dari berbagai ilmu
sosial dan humaniora dapat dimanfaatkan untuk keygam membentuk warga
negara yang memiliki pengetahuan, sikap, dan ketgtan serta nilai-nilai yang
dibutuhkan untuk berpartisipasi aktif pada lingkamgnasyarakatnya. Dalam
penyajiannya pendidikan IPS di tingkat sekolah ddsampaikan dalam bentuk
IPS terpadu (holistikitegrated) dengan tujuan agar mata pelajaran ini lebih
bermakna bagi siswa melalui pengorganisasian matenan pelajaran didasarkan

atas tema/topik yang dekat dengan siswa.

2. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah pembelajaemadtik dalam mata pelajaran
IPS di kelas IV Sekolah Alam Lampung pada awalester |l sampai dengan
ujian tengah semester Tahun Pelajaran 2010/2013 yaenggunakan tema
energy. Kajian yang diteliti meliputi pembelajaran tetkalPS pada tahap
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajdean, penilaian hasil

pembelajaran.
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F. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan hasil penelitian beberapa penelitatenpembelajaran IPS di tingkat
sekolah dasar diketahui bahwa pembelajaran IP® kdBuai jika dilaksanakan
dengan model pembelajaran terpadu. Dengan perdekatpadu akan dapat
mengarahkan sikap kritis dan kepekaan siswa tephlagkungannya, sehingga
menjadikan mutu pembelajaran IPS semakin bermalBsah satu model
pembelajaran terpadu yang banyak diterapkan datanbelajaran IPS di sekolah

dasar adalah model pembelajaran tematik.

Pembelajaran IPS di kelas IV Sekolah Alam Lampuadapdasarnya dilakukan
secara terpadu, yaitu menggunakan model pembeiagaider web. Kurikulum
yang digunakan adalah KTSP yang telah diperkayaaterkurikulum sekolah
alam yang berbeda dengan pembelajaran di sekolghr dainnya. Sistem
kurikulum tersebut terintegrasi melalui model pehalaran tematik webbed),
yaitu suatu metode yang mengintegrasikan berbagaipelajaran dalam sebuah
tema tertentu, sehingga antara satu pelajaran depgjajaran yang lain saling
berhubungan dan berkesinambungan. Melalui tema-tgang bersumber pada
alam sekitar dan berkaitan dengan materi pelaj&ans, mata pelajaran IPS
dirancang untuk dapat mengembangkan pengetahuamahpenan, dan
kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masgardin mengembangkan
potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial y@jadi di masyarakat,
memiliki sikap mental positif dalam memasuki kelpdo bermasyarakat yang
dinamis dan mampu mengatasi problema baik yangmpendiri sendiri maupun

menimpa masyarakat.
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Pembelajaran tematik IPS di kelas IV Sekolah Alarampung dengan
menggunakan tema-tema yang berkaitan dengan maieajaran Sains
merupakan hal yang menarik untuk diteliti. Hashelitian ini dapat bermanfaat
sebagai masukan yang dapat digunakan untuk menggkdra model
pembelajaran IPS di SD, bahan rujukan, serta lamdksnseptual pembelajaran
IPS yang lebih bermakna. Melalui model pembelajaematik yang disertai
dengan perencanaan pembelajaran yang baik, petaksgpembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi skkoterta penilaian hasil

pembelajaran yang tepat, diharapkan pembelajaad&pat lebih bermakna.

Pendidikan IPS di sekolah dasar lebih tepai
menggunakan model pembelajaran terpadu
(2 model pembelajaran tematik)

Y

Pembelajaran IPS di Sekolah Alam
Lampung menggunakan model
pembelajaran tematik (spider web)

A 4

Bagaimana kondisi pembelajaran tematik
IPS kelas IV di Sekolah Alam Lampung ?

A 4 A 4 A 4

Perencanaan Pelaksanaar Penilaian Hasi

»

Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran

A 4

\ 4

Pembelajaran
Bermakna

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian



